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ABSTRAK 
 

 

Strut-and-tie model (model penunjang dan pengikat) berasal dari truss 

analogy model. Langkah perancangan struktur beton bertulang dengan strut-and-

tie model, yaitu dengan membagi struktur dalam daerah D dan B. Transfer gaya 

pada struktur dalam kondisi retak akibat pembebanan digambarkan dalam alur 

gaya (load path).  

 

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis hubungan balok kolom 

berbentuk T dengan menggunakan metode strut-and-tie kemudian hasilnya akan 

dibandingkan dengan hasil dari ETABS nonlinear v9.5.0 dan analisis penampang. 

 

Hasil analisis pada tugas akhir ini diperlukan tulangan 5 D22 untuk 

tulangan sebagai tie, 2 D22 untuk tulangan strut, 2D10-200 sebagai sengkang 

horizontal, dan 2D10-200 sebagai sengkang vertikal. Pada luas tulangan balok, 

metode strut-and-tie membutuhkan luas tulangan lebih besar dari pada hasil 

metode analisis penampang, yaitu mengalami selisih sebesar 18,04%, dan 8,61% 

pada luas tulangan kolom. Hal ini menunjukkan metode analisis penampang 

lebih ekonomis dibandingkan dengan metode strut-and-tie. 
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ABSTRACT 
 

 

Strut-and-tie modeling was derived from truss analogy model. The design 

steps of strut-and-tie model in reinforced concrete structures, is by dividing the 

structure in D- and B-regions. Force transfer in the structure at crack conditions 

due to the loading, was described in load paths. 

 

The purpose of this study is to analyze T-shape beam-column joint by 

strut-and-tie model, then the results will be compared to the results of ETABS 

nonlinear v9.5.0 as well as the cross-sections analysis method. 

 

As a result of the study, reinforcement by strut-and-tie modeling needs 

5D22 as tie, 2D22 as strut, and 2 D10 – 200 mm as horizontal and vertical 

stirrups of the shear reinforcement. While by strut-and-tie model, the beam 

reinforcement need 18.04% more and the column reinforcement need 8.61% more 

than the cross-sections analysis method. it is proved, that the cross-sections 

analysis method give a more economic result than the strut-and-tie model. 
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A = Luas bidang, mm
2
. 

Ab = Luas landasan dari beban normal, mm
2
. 

Ac = Daerah efektif pada arah melintang dari strut, mm
2
. 

Anz = Luas nodal Zone, mm
2
. 

Av = Luas tulangan geser pada daerah sejarak s,mm
2
. 

Avh = Luas penampang tulangan geser memanjang, mm
2
. 

As = Luas tulangan tarik balok, mm
2
. 

As’ = Luas tulangan tekan balok, mm
2
. 

a = Tinggi balok tegangan persegi ekuivalen, mm. 

b = Lebar penampang, mm. 

bw = Lebar balok, mm. 

c = Jarak garis netral dari tepi tertekan, mm. 

C = Gaya tekan beton, kN. 

D = Tinggi efektif balok diukur dari daerah tekan paling atas 

 terhadap titik berat tulangan tarik, mm. 

d = Tinggi manfaat penampang, mm. 

d’ = Tinggi efektif balok diukur dari daerah tekan paling atas  

  terhadap titik berat tulangan tekan, mm. 

Ec  = Modulus elastisitas beton, MPa. 

Es = Modulus elastisitas tulangan baja, MPa. 

fc’ = Mutu beton, MPa. 

fcu = Kekuatan tekan efektif pada beton dalam strut atau daerah nodal, MPa. 

fce = Kekuatan tekan efektif pada beton dalam strut atau daerah nodal, MPa. 

fy = Tegangan leleh tulangan, MPa. 

fs = Tegangan tulangan tarik baja, MPa. 

fs’ = Tegangan tulangan tekan baja, MPa. 

fyv = Tegangan tulangan geser baja, MPa. 

Fn = Kekuatan nominal dari strut, tie, atau daerah nodal, N. 

Fns = Kekuatan nominal dari strut, N. 

F  = Tegangan yang bekerja pada struktur, MPa. 

Fu = Tegangan terfaktor pada strut, tie, atau daerah nodal, N. 

Fnt = Kekuatan nominal dari tie. 

H = Tinggi balok, mm. 

jd = Lengan momen, mm. 

L = Panjang bentang, m. 

Ln = Panjang bentang bersih, m. 

Mu = Momen lentur pada struktur, Nmm. 

Mn  = Momen nominal, Nmm. 

n = Banyaknya sengkang. 

Nu = Gaya normal batas terfaktor, N. 

Q = Beban merata, kN/m. 

s = Jarak antar sengkang, mm.   

T = Gaya tarik, kN. 
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Tu = Gaya tarik batas terfaktor, kN. 

v  = Faktor efisiensi. 

Vc = Kuat geser nominal yang disumbangkan beton, kN. 

Vn = Kuat geser nominal, kN. 

Vu = Gaya geser terfaktor, kN. 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang, kN. 

βs = Faktor yang digunakan dalam menghitung kuat tekan beton pada strut. 

βn = Faktor yang digunakan dalam menghitung kuat tekan pada titik nodal. 

β1  =  Konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat tekan beton. 

Ɛ cu = Regangan maksimum beton. 

ρ  = Rasio tulangan aktual balok. 

cγ  = Berat volume beton bertulang, kN/m3. 

Ø = Faktor reduksi kekuatan. 
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